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A. Latar Belakang

Guru mempunyai fungsi yang sangat penting serta sangat menentukan
di daam proses pembelgaran. Guru yang profesiona dituntut agar dapat
menyampaikan materi pelgjaran dengan baik, efektif dan efisien sehingga
siswa sebagal peserta didik dapat mengerti dan memahami apa yang
disampaikan oleh guru dalam proses pembelgaran. Guru juga dituntut untuk
menguasai  strategi pembelgaran agar proses pembelgaran didalam kelas
bergairah dan menyenangkan, selain itu guru juga diharapkan disiplin dalam
mel aksanakan tugasnya sebaga pendidik.

Disiplin merupakan sikap yang harus dimiliki oleh guru karena
dengan disiplin kerja yang tinggi diharapkan tujuan dari pendidikan dapat
tercapal sesual dengan yang diharapkan oleh suatu sekolah. Dengan adanya
disiplin yang diterapkan disuatu sekolah diharapkan semua komponen
sekolah (guru, karyawan, dan murid mampu berperan sesua dengan tugas-
tugasnya. Misalnya guru memegang peranan sentral dalam proses belgar
mengajar harus tercermin dalam tingkah laku dan gaya hidupnya yang
sederhana dan sopan dalam mengajar maupun disiplin waktu hadirnya.

Disiplin sangat penting bagi guru karena itu ia harus ditanam terus
menerus kepada mereka. Dengan penanaman yang terus menerus, maka ia
akan menjadi kebiasaan bagi mereka. Orang yang berhasil dalam bidangnya

masing-masing umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya



orang yang gagal umumnya tidak disiplin. Menurut Siswanto Sastrohadiwiyo
disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat kepada
peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima
sanksi-sanksinya bila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya.*

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kedisiplinan guru bukan
sekedar yang bersangkutan datang mengajar dan pulang tepat waktu, tetapi
lebih dari itu dituntut juga prilaku, sikap dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis serta mampu untuk bertanggung
jawab dengan tugas dan perannya sebagai seorang guru yang memberikan
contoh kepada siswanya.

Dengan cara demikian siswa secara perlahan-lahan dalam pribadinya
akan tumbuh dorongan (motivasi) untuk mengikuti jejak gurunya yang tepat
waktu masuk. Karenaitu siswa pun akan tepat waktu datang dan masuk kelas
serta bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pelgjaran yang diberikan
oleh gurunya. Motivasi dalam hal ini adalah” kekuatan yang tersembunyi
dalam diri yang mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara
yang khas. Menurut M. Utsman Ngjati, motivasi adalah “kekuatan penggerak
yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan

tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu”.?

'Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administarasi dan Operasional, (Jakarta. Bumi Askara 2002), h. 290

’Abdul Rahman Saleh, Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Persfektif Islam, (Jakarta. Prenada Media 2009), h. 132



Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu, jadi motivas untuk belgjar adalah kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk belgjar, dengan demikian meningkatnya
motivasi belgar siswa memegang peranan penting untuk mencapa hasil
belgjar yang optimal dan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa guru
sebagai pendidik diharapkan dapat menjadi panutan dengan menjadi guru
yang disiplin agar dapat menjadi contoh bagi anak didiknya sehingga anak
didik memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelgjaran dan mencapai
tujuan yang diharapkan.

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Desa Baru adal ah salah satu lembaga
pendidikan yang berada kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, di
madrasah ini telah ada peraturan atau tata tertib yang mengatur tingkah laku
baik siswa maupun guru. Dengan adanya aturan tersebut diharapkan baik
siswa maupun guru dapat mentaatinya. Apabila guru mampu mentaati
peraturan yang ada maka guru akan dinilai sebagai sosok pribadi yang
disiplin. Dengan kedisiplinan guru tersebut diharapkan pula siswa-siswanya
akan termotivasi dalam belgjar.

Namun berdasarkan pengamatan penulis ditemukan gejaa-geala
sebagal berikut:

1. Adasebagian guru terlambat datang dan masuk kelas.

2. Adasebagian guru tidak mengikuti upacara bendera



3. Pada hari-hari tertentu ditemukan ada sebagian guru tidak berpakaian
rapi ( seragam) sebagai mana yang ditentukan pihak madrasah.

4. Adanya sebagian siswaterlambat datang kesekolah

5. Adanya sebagian siswa yang rgin membuat PR ada pula yang
mengabaikan tugas atau PR yang telah ditentukan.

Berdasarkan gegda-gegaa di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian untuk melihat lebih jauh ada tidaknya pengaruh
kedisiplinan guru terhadap motivasi belgar siswa. Oleh karena itu penelitian
ini berudul Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar.

B. Penegasan Istilah

1. Kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin adalah suatu keadaaan tata tertib
patuh aturan.®

2. Guru
Guru adalah suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru.* Ada pun yang dimaksud
kedisiplinan guru adalah kemampuan guru MTs Islamiyah Desa Baru
mel aksanakan tugas-tugasnya dalam proses pembelgjaran di kelas sesual

dengan peraturan atau tata tertib yang telah ditentukan.

®Bambang Mahirjanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, (Surabaya. Bintang
Timur 1995), h. 165
*Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ,(Bandung. Rosdakarya 1990), h. 4



3. Motivas Belgar
Motivasi belgar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Menurut G.R. Terry dalam Sardiman, motivasi adalah “keinginan yang
terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk
melakukan tindakan-tindakan”. Dengan demikian motivasi belgjar dapat
diartikan sebagai tenaga pendorong yang ada di dalam diri seseorang
siswa yang menggerakkannya melakukan kegiatan belgjar.> Motivas
belgjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan dalam diri
siswa MTs Isamiyah Desa Baru yang menggerakkannya melakukan

aktifitas belgjar.

C. Permasalahan
1. Ildentifikas Masalah
Masadlah-masalah yang memerlukan jawaban penelitian dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a.  Kedisiplinan guru dalam proses belgjar menggjar di MTs Islamiyah
Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar masih rendah.

b. Motivas belgar siswa di di MTs Isamiyah Desa Baru Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar rendah.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar siswa di di MTs
Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

belum teridentifikasi.

*Sardiman AM, Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta Raja Grafindo
Persada 2007), h. 75



d. Usahausaha pihak madrasah dalam meningkatkan motivasi belgar
siswadi MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar.

2. Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya kemampuan dan kesanggupan penulis untuk
meneliti masalah-masalah yang dibeberkan diatas, maka perlu penulis
batasi masalah yang akan diteliti, yaitu hanya pada masalah pengaruh
kedisiplinan guru terhadap motivasi belgar siswa di Madrasah

Tsanawiyah Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar. Kedidiplinan guru juga penulis batasi hanya kedisiplinan dalam

menjaankan proses pembelgjaran di kelas.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas maka
penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

a. Bagaimanakah kedisiplinan guru dalam proses belgar mengajar di
MTs Isdamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar?

b. Bagaimanakah motivasi belgjar siswadi di MTs Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar?

c. Bagaimanakah pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belgar
siswadi MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar?



D. Tujuan dan Kegunaan Penedlitian

1.

Tujuan Penélitian

a

Untuk mengetahui kedisiplinan guru dalam proses belgjar mengajar
di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar.

Untuk mengetahui motivasi belgjar siswa di MTs Islamiyah Desa
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivas
belgar siswa di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar

2. Kegunaan Penelitian

a.  Penditian ini diharapkan dapat dijadikan sebaga bahan informas

terutana bagi guru-guru di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar, sehingga dapat diketahui bagaimana
kedisiplinan guru dalam proses belgjar menggjar.

Menambah dan memperluas wawasan penulis tentang pengaruh
kedisiplinan guru terhadap motivasi belgar siswva
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